
141 
 

BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

Dari analisis dan pembahasan dalam penelitian ini didapat simpulan seperti 

berikut ini. 

Pengelompokkan tenaga ahli pelaksanaan proyek konstruksi berdasarkan 

kemampuan “soft” dan kemampuan “hard” pada tahapan pelaksanaan 

penyelesaian proyek yang direkomendasikan adalah 5 cluster, yaitu: 

a. Cluster 1 adalah cluster yang memiliki karakter manajemen diri santai, mudah 

menyesuaikan diri,  kemampuan manajemen relasi seimbang dalam interaksi 

antar anggota dan dalam melaksanakan tugasnya, tingkat kepemimpinan 

rendah, dan kemampuan “hard” sangat baik.   

b. Cluster 2 adalah cluster yang memiliki karakter manajemen diri gerak cepat, 

pekerja keras dan simultan, terburu-buru, kurang sabar, kemampuan 

manajemen relasi rendah dalam interaksi antar anggota, kemampuan 

manajemen relasi menengah dalam melaksanakan tugasnya, tingkat 

kepemimpinan cenderung menengah, dan kemampuan “hard” baik. 

c. Cluster 3 adalah cluster memiliki karakter manajemen diri santai, mudah 

menyesuaikan diri,  kemampuan manajemen relasi amat rendah dalam 

interaksi antar anggota dan dalam melaksanakan tugasnya, tingkat 

kepemimpinan rendah, dan kemampuan “hard” cukup. 



142 
 

d. Cluster 4 adalah cluster yang memiliki karakter manajemen diri gerak cepat, 

pekerja keras dan simultan, terburu-buru, kurang sabar, kemampuan 

manajemen relasi menengah dalam interaksi antar anggota, kemampuan 

manajemen relasi tinggi dalam melaksanakan tugasnya, tingkat kepemimpinan 

menengah, dan kemampuan “hard” sangat baik. 

e. Cluster 5 adalah cluster yang memiliki karakter manajemen diri santai, mudah 

menyesuaikan diri, kemampuan manajemen relasi seimbang dalam interaksi 

antar anggota dan dalam melaksanakan tugasnya, tingkat kepemimpinan 

rendah, dan kemampuan “hard” cukup. 

Kemampuan “hard” terdiri dari lima faktor yaitu: faktor perencanaan, 

faktor pengawasan, faktor preliminaries (pekerjaan pendahuluan), faktor 

koordinasi, dan faktor teknologi baru. 

Urutan peringkat Cluster berdasarkan kemampuan “soft” dan kemampuan 

“hard” yang dimilikinya tersebut adalah cluster 4, cluster 2, cluster 1, cluster 5, 

cluster 3. 

Perbandingan profil setiap profesi dalam pengumpulan data sampel dan 

total jumlah responden yang diambil sebagai sampel akan mempengaruhi proses 

pengelompokkan tenaga ahli pelaksanaan proyek konstruksi  (engineer 

clustering).  

Dari profil responden menunjukkan hal berikut ini: 

a. Project Manager umumnya memiliki pengalaman kerja lebih dari 6 tahun.  

b. Site Manager umumnya memiliki pengalaman kerja lebih dari 3 tahun.  

c. Site Engineer dan Quantity Surveyor umumnya memiliki pengalaman kerja 

kurang dari 3 tahun.  
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Hubungan Cluster dan Profesi adalah sebagai berikut: 

a. Site Engineer dengan jumlah mayoritas memiliki tingkat kepemimpinan 

rendah, mendominasi Cluster 5 yang bercirikan kemampuan manajemen relasi 

menengah dalam interaksi antar anggota dan dalam melaksanakan tugasnya, 

serta kemampuan “hard” cukup. 

b. Quantity Surveyor dengan jumlah mayoritas memiliki tingkat kepemimpinan 

rendah, mendominasi Cluster 2 yang bercirikan kemampuan manajemen relasi 

menengah dalam melaksanakan tugasnya dan kemampuan “hard” baik. 

c. Site Manager dengan jumlah mayoritas memiliki tingkat kepemimpinan 

cenderung menengah, mendominasi Cluster 2 yang bercirikan kemampuan 

manajemen relasi menengah dalam melaksanakan tugasnya dan kemampuan 

“hard” baik.  

d. Project Manager dengan jumlah mayoritas memiliki tingkat kepemimpinan 

menengah, mendominasi Cluster 4 yang bercirikan kemampuan manajemen 

relasi menengah dalam interaksi antar anggota, kemampuan manajemen relasi 

tinggi dalam melaksanakan tugasnya, dan kemampuan “hard” sangat baik.  

Usulan peningkatan kemampuan responden sebagai tenaga ahli 

pelaksanaan proyek konstruksi dikaitkan dengan karakteristik cluster adalah 

sebagai berikut: 

a. Project Manager pada umumnya harus meningkatkan manajemen relasi dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga tingkat kepemimpinannya bertambah. 

b. Site Manager pada umumnya harus meningkatkan manajemen relasi dalam 

melaksanakan tugasnya dan dalam interaksi antar anggota sehingga tingkat 
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kepemimpinannya bertambah, dan meningkatkan kemampuan “hard” pada 

faktor perencanaan, pengawasan, koordinasi, teknologi baru. 

c. Site Engineer pada umumnya harus meningkatkan manajemen relasi dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga tingkat kepemimpinannya bertambah dan 

meningkatkan kemampuan “hard” pada faktor perencanaan. 

d. Quantity Surveyor pada umumnya sudah sesuai dengan karakteristik cluster. 

Hal ini dimungkinkan karena jumlah responden QS sangat kecil dibandingkan 

profesi lainnya.  

Proses engineer clustering ini melihat variabel-variabel nya secara 

terintegrasi antara kemampuan “soft” dan kemampuan “hard” dan tidak 

terpisahkan satu per satu, sehingga didapat kelompok yang sungguh-sungguh 

berpotensi tinggi dan diharapkan kelompok tersebut dapat melaksanakan tahapan 

pelaksanaan proyek sesuai target para pihak yang terkait di dalam proyek. Dan 

tidak menutup kesempatan kepada cluster yang memiliki faktor dengan nilai lebih 

rendah untuk meningkatkan kemampuannya sehingga menjadi setara 

kemampuannya dengan cluster lain atau dapat berpindah ke  cluster yang 

memiliki kemampuan lebih baik dan lebih tinggi. 

 

6.2 Saran 

Engineer clustering ini dapat dikembangkan dan diteliti pemodelannya untuk 

jenis perusahaan kontraktor yang berbeda. 

Menambah jumlah sampel yang diteliti sehingga menghasilkan karakteristik yang 

lebih khas untuk setiap cluster. 
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